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Abstrak 
 

Literasi keuangan syariah merupakan pemahaman mendasar tentang prinsip-prinsip 
keuangan yang sesuai dengan syariat Islam, termasuk larangan riba, gharar 
(ketidakpastian), dan maysir (judi). Artikel ini membahas pentingnya edukasi keuangan 
syariah sejak dini untuk membentuk generasi yang sadar akan transaksi halal dan mampu 
mengelola keuangan secara bertanggung jawab. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi literatur dari Al-Qur’an, Hadits, dan kajian akademis 
terkait dari artikel-artikel yang sudah publis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan keuangan syariah sejak dini dapat meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya transaksi ekonomi yang sesuai dengan prinsip Islam. 
 
 
Kata Kunci: Literasi keuangan, edukasi sejak dini, ekonomi Islam, Al-Qur’an, Hadits. 
 
 
 

Abstract 
 
Sharia financial literacy is a fundamental understanding of financial principles that are in 
accordance with Islamic law, including the prohibition of riba, gharar (uncertainty), and 
maysir (gambling). This article discusses the importance of Islamic finance education 
from an early age to form a generation that is aware of halal transactions and able to 
manage finances responsibly. This research uses a qualitative method with a literature 
study approach from the Qur'an, Hadith, and related academic studies from published 
articles. The results of the study show that Islamic financial education from an early age 
can increase awareness of the importance of economic transactions in accordance with 
Islamic principles.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia menunjukkan tren yang positif. Hal ini 

ditandai dengan pertumbuhan aset keuangan syariah, meningkatnya jumlah lembaga 

perbankan dan non-perbankan syariah, serta makin luasnya adopsi produk halal di 

sektor riil. Industri seperti makanan-minuman, fesyen muslim, dan pariwisata ramah 

keluarga muslim menjadi motor yang terlihat paling cepat berkembang. Di sisi digital, 

kemunculan fintech, marketplace halal, dan sistem pembayaran syariah turut 

mempercepat akses masyarakat terhadap ekosistem ekonomi Islam (Aviva et al., 2024; 

Dinhi et al., 2025; Julian et al., 2025; Juliana et al., 2025; Kusnandar et al., 2025; Nurohmah 

& Utomo, 2024; Zaki et al., 2024). 

Meski demikian, tantangan tetap ada, terutama pada literasi publik yang belum 

merata, regulasi yang masih berproses menyesuaikan inovasi, serta kebutuhan talenta 

profesional yang memahami syariah dan manajemen modern secara bersamaan. Tanpa 

penguatan aspek ini, pertumbuhan hanya akan terkonsentrasi di level industri, tetapi 

belum sepenuhnya menjadi budaya ekonomi masyarakat. Tingkat literasi keuangan 

syariah yang masih relatif rendah ini menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022) hanya 

sekitar 20,1% saja masyarakat Indonesia yang memahami prinsip dasar keuangan 

syariah. Hal ini menjadi tantangan besar, mengingat ekonomi syariah tidak hanya 

berkaitan dengan transaksi finansial, tetapi juga nilai-nilai ketuhanan dan keadilan sosial. 

Bagi Indonesia, ekonomi syariah bukan sekadar peluang pasar, tetapi jalan 

strategis untuk membangun kemandirian ekonomi umat, memperkuat keadilan 

distribusi, dan memastikan aktivitas ekonomi selaras dengan prinsip halal-thayyib. 

Dengan mayoritas penduduk muslim, penguatan ekonomi syariah juga dapat menjadi 

sarana dakwah yang membumi, yakni menghadirkan Islam bukan hanya sebagai ajaran 

spiritual, tetapi sebagai sistem yang memberi solusi pada kehidupan ekonomi sehari-hari 

(Anafarhanah, 2015; Rusdi & Utomo, 2024; Syihab et al., 2022; Utomo, 2024). Al-Qur’an 

dan Hadits memberikan pedoman jelas tentang muamalah, termasuk larangan riba (QS. 

Al-Baqarah: 275), pentingnya transaksi yang adil (QS. An-Nisa’: 29), dan anjuran untuk 

mencatat transaksi (QS. Al-Baqarah: 282). Oleh karena itu, pendidikan keuangan syariah 

sejak dini sangat penting untuk membentuk karakter generasi yang memahami dan 

mengamalkan prinsip ekonomi Islam.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur (library 

research). Metode kualitatif adalah induk dari metode penelitian, meskipun sifatnya 

masih sangat sederhana (Utomo, 2025). Informasi dikumpulkan dari sumber-sumber 

primer ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an, Hadits dan sumber sekunder berupa artikel-artikel 

di jurnal ilmiah yang sudah publis, buku-buku pustaka, laporan OJK, dan sumber 

informasi lainnya yang artikel terkait dengan artikel ini. Analisis dilakukan secara 

deskriptif terhadap konten informasi dengan mengelaborasi konsep keuangan syariah 

dan relevansinya dengan pendidikan pada anak. Informasi yang terkumpul diolah dengan 

bantuan kecerdasan buatan untuk melembutkan bahasa (Nopriadi et al., 2023). Penyajian 

hasil dalam sistematika yang runtut menggunakan kerangka umum artikel ilmiah dengan 

kaidah IMRaD (Introductions, Methodology, Result, Discussion, and Conclutions). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil temuan dari pelacakan literatur atas artikel ini menegaskan bahwa ekonomi syariah 

merupakan strategi penting bagi Indonesia untuk mendorong pemerataan, memperkuat 

industri halal, dan membangun ekosistem ekonomi yang selaras dengan prinsip halal-

thayyib serta keadilan distribusi. Prinsip ini memiliki landasan kuat dalam Al-Qur’an, 

seperti perintah menegakkan keadilan dalam QS. An-Nahl: 90 dan anjuran konsumsi yang 

halal dan baik dalam QS. Al-Baqarah: 168. Hadits Nabi juga menegaskan pentingnya 

kejujuran dan keberkahan dalam muamalah.  

Penguatan nilai ekonomi Islam sejak pendidikan anak usia dini menjadi temuan 

penting, karena pembentukan karakter halal-thayyib, amanah, dan adil harus dimulai 

sejak masa awal tumbuh kembang. Pendidikan ekonomi syariah di usia dini tidak 

dimaksudkan sebagai pengajaran teknis, tetapi sebagai internalisasi nilai Qur’ani dan 

teladan hadits melalui kebiasaan sederhana—memilah yang halal, berbagi, tidak boros, 

dan bersikap jujur—sehingga ekosistem ekonomi syariah di masa depan tidak hanya kuat 

secara industri, tetapi juga berakar pada generasi yang berkarakter perilaku Islami dan 

berkesadaran sistemik. 
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Konsep Literasi Keuangan Syariah dalam Al-Qur’an dan Hadits 

Literasi keuangan syariah bukan sekadar pemahaman teknis tentang produk keuangan, 

tetapi juga mencakup nilai-nilai ketuhanan (tauhid), keadilan, dan tanggung jawab sosial. 

Berikut penjelasan rinci berdasarkan dalil dan fakta empiris: 

Larangan Riba terdapat di al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 275 sebagai berikut; 

بٰواَيَأكُْلوُْنَََالََّذِيْنََ ََيقَوُْمُوْنَََلَََالر ِ ََمِنَََالشَّيْطٰنََُيَتخََبَّطُهََُالَّذِيََْيقَوُْمََُكَمَاَاِلَّ َََذٰلِكَََۗ ََالْمَس ِ اَقَاَنَّهُمَْبِا ََالْبَيْعََُاِنَّمَاَلوُْْۤ

بٰواَمِثلَُْ مَََالْبيَْعَََاٰللََُّحَلََّوَاَََۗ ََالر ِ بٰواَوَحَرَّ نََْمَوْعِظَة ََجَاءَٓهَ َفمََنََْۗ ََالر ِ ب ِهَ َم ِ َالَِىَمْرُه َْۤوَاَََۗ ََسَلفََََمَاَفلََهَ َنْتهَٰىفَاَرَّ

ََُدََعَاََوَمَنََْۗ ََاٰللَِّ ََرَِالنَّاَاصَْحٰبََُولٰٓئكََِفَا  خٰلِدوُْنَََهَافيََِْهُمََْۗ 

"Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual 

beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 

riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya." 

 

Pelajaran dari ayat di atas adalah bahwa Allah SWT menjelaskan orang-orang yang makan 

(mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan setan karena gila dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Data empiris dari OJK (2023), hanya 16% masyarakat Indonesia yang benar-benar 

memahami bahaya riba, sementara 34% masih menggunakan produk keuangan 

konvensional karena kurangnya edukasi. Adapun Bank Indonesia (2022) mencatat 

pertumbuhan asuransi syariah +12,5% dan sukuk +9,8%, menunjukkan potensi besar 

jika masyarakat lebih melek keuangan syariah. 

Prinsip Jual Beli yang Adil (Bai’ Halal) sebagaimana dalil Al-Qur’an Surat An-Nisa 

ayat 29 berikut ini: 

ـايَُّهَاَ اَلَََاٰمَنوُْاََالَّذِيْنَََيْٰۤ ََْۤطِلَِلْبَابِاَبَيْنكَُمََْلـَكُمَْامَْوَاَتأَكُْلوُْْۤ َترََاَعَنََْرَة َتجَِاَتكَُوْنَََانَََْالَِّ نْكُمََْض  اَوَلَََۗ ََم ِ َانَْـفسَُكُمََْتقَْتلُوُْْۤ

اََبكُِمََْنََكَاََاٰللَََّاِنَََّۗ َ  رَحِيْم 

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 

Maha Penyayang kepadamu." 
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Celaan atas pebisnis yang berbuat curang, sebagaimana dijelaskan oleh Al-Quran Surah 

al-Muthaffifiin ayat 1 sampai 3 berikut ini: 

فِيْنَََوَيْلَ  لْمُطَف ِ زَنوُْهُمَََْاوَََْلوُْهُمَْكَاَذاَوَاَِ  يسَْتوَْفوُْنََََسََِالنَّاَعَلَىَلوُْاَاكْتاََاِذاََالَّذِيْنََ ل ِ   يخُْسِرُوْنَََوَّ

"Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)! (Yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan, 

dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi." 

Adapun contoh Hadits tentang muamalah maaliyah adalah sebagai berikut: "Dua orang 

yang berjual beli boleh memilih selama belum berpisah. Jika keduanya jujur dan 

transparan, maka diberkahi jual belinya." (HR. Bukhari & Muslim). 

Fakta dari lapangan adalah survei KNEKS (2023) menemukan bahwa 62% 

UMKM belum memahami akad-akad syariah seperti mudharabah, musyarakah, atau 

murabahah, sehingga rentan terjerat praktik gharar (penipuan). 

 

Kewajiban Zakat dan Pendistribusiannya  

Dalil Al-Qur’an: 

رُهُمََْصَدقََة ََهِمَْلَِامَْوَاَمِنََْخُذَْ يْهِمََْتطَُه ِ  عَلِيْمَ َسَمِيْعَ َوَاٰللََُّۗ ََلَّهُمََْسَكَنَ َصَلٰوتكََََاِنَََّۗ ََعَلَيْهِمَََْوَصَل ََِبهَِاَوَتزَُك ِ

"Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan mereka dan 

berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui" (QS. At-Taubah 9: Ayat 103). 

 

دقَٰتََُنَّمَااَِ فَةَِوَاََعَليَْهَاَلْعٰمِلِيْنََوَاََلْمَسٰكِيْنَِوَاَلِلْفقُرََاءََِٓالصَّ قَاَوَفِىََقلُوُْبهُُمَََْلْمُؤَلّـَ ََبْنَِوَاََاٰللََِّسَبيِْلََِوَفِيََْلْغٰرِمِيْنََوَاَبَِالر ِ

نَََفرَِيْضَة ََۗ ََالسَّبِيْلَِ  حَكِيْمَ َعَلِيْمَ َلٰلََُّوَاَۗ ََاٰللَََِّم ِ

"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang 

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 

(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang sedang 

dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana" 

(QS. At-Taubah 9: Ayat 60). 

Dalil dari Hadits: "Bentengilah harta kalian dengan zakat." (HR. Ibnu Majah). 

Data realitas dari laporan BAZNAS (2023) bahwa potensi zakat Indonesia mencapai Rp 

327 triliun/tahun, tetapi realisasi baru Rp 14 triliun (4,3%). Hal ini menunjukkan 

rendahnya kesadaran masyarakat wajib zakat. 
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Zakat dalam Islam bukan sekadar amal sukarela, tetapi kewajiban publik yang 

memiliki tata kelola sistemik. Dalam QS. At-Taubah: 103, Allah memerintahkan Nabi 

untuk mengambil zakat dari harta kaum muslim, yang menunjukkan bahwa zakat berada 

pada otoritas pemungutan oleh pemimpin/negara, bukan dikumpulkan sendiri-sendiri 

tanpa sistem. Ini menegaskan bahwa negara berperan sebagai pengelola resmi zakat 

(amil) demi memastikan zakat benar-benar tertarik, tercatat, dan berdampak sosial luas. 

Distribusi zakat juga tidak boleh digeneralisasi ke semua pihak, melainkan khusus kepada 

kelompok mustahiq yang telah ditentukan oleh syariat. Al-Qur’an memberi batasan tegas 

bahwa zakat adalah hak delapan golongan yang membutuhkan, sehingga negara wajib 

menyalurkannya secara tepat sasaran dan prioritatif, bukan sebagai dana umum 

pembangunan yang bercampur dengan pos lain (Amalia, 2018; Aravik et al., 2021; Ghozali 

& Khoirunnisa, 2018; Hufron, 2017; Kailani & Slama, 2020; Khoirunnisa & Ghozali, 2018; 

Ridwan, 2018; Sa’adah & Hasanah, 2021; Syahputra, 2019; Syihab & Utomo, 2022). 

Terkait distribusi “secara khusus”, Al-Qur’an menegaskan bahwa pertolongan 

Allah kepada kaum beriman terjadi ketika kepemimpinan menjalankan fungsi 

perlindungan dan pengelolaan umat secara benar (ruh QS. At-Taubah: 40). Ayat ini sering 

dikaji sebagai dalil bahwa kekuatan umat bukan hanya pada individu, tetapi pada sistem 

kolektif yang dipimpin negara yang amanah. Maka, ketika negara mengambil zakat dan 

menyalurkannya kepada mustahiq dengan mekanisme yang adil, sejatinya negara sedang 

menjalankan fungsi perlindungan umat, sebagaimana pertolongan Allah hadir saat 

kepemimpinan berdiri di garis syariat. Dengan demikian, secara normatif-ilmiah dalam 

kajian zakat menegaskan bahwa legitimasi pemungutan oleh negara dan distribusi 

khusus kepada mustahiq adalah desain Qur’ani untuk menciptakan keadilan distribusi, 

menghapus kemiskinan struktural, dan menjaga kohesi sosial umat. Tanpa peran negara, 

zakat kehilangan daya paksa dan jangkauan; tanpa distribusi khusus, zakat kehilangan 

ketepatan dampak. Keduanya adalah satu kesatuan: zakat diambil oleh negara, disalurkan 

sebagai hak mustahiq, dan menjadi pilar keadilan sosial dalam sistem Islam (An-Nabhani, 

2010; Hermawan et al., 2018; Khoir, 2010; Maulana & Syifaurrahman, 2025; Mudhiiah, 

2015; Mulyadi, 2016; Purnomo, 2015; S, 2016; Utomo & Baratullah, 2022; Wahab, 2016; 

Zakiyah, 2017). 
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Urgensi Pendidikan Keuangan Syariah Sejak Dini 

Psikologi anak dan pembentukan kebiasaan finansial didasarkan pada teori 

perkembangan kognitif Piaget, yaitu anak usia 7-12 tahun berada pada fase operasional 

konkret, di mana mereka mudah menyerap nilai melalui praktik langsung. Pelajaran dari 

hadits Nabi SAW bersabda: "Perintahkan anakmu shalat pada usia 7 tahun, dan pukullah 

(jika meninggalkan) pada usia 10 tahun" (HR. Abu Dawud). Implikasi dari ajaran ini yaitu 

jika shalat bisa diajarkan sejak dini, maka manajemen keuangan syariah juga harusnya 

bisa ditanamkan sejak kecil. Anak kecil sebelum tamyiis sudah harus diajarkan muamalah 

maaliyyah seperti jual-beli.  

Praktik nyata dalam pendidikan anak misalnya dengan menabung dengan prinsip 

wadiah atau yad amanah. Contohnya anak diajari menabung di bank syariah dengan akad 

wadiah (titipan), bukan riba. Dalil: "Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan 

amanah kepada yang berhak." (QS. An-Nisa’: 58). Belajar jual beli sesuai sunnah dengan 

aktivitas seperti market day Islami di sekolah-sekolah dengan prinsip tidak menipu (HR. 

Muslim: "Penjual dan pembeli boleh khiyar selama belum berpisah"), transparansi pada 

harga (QS. Al-Baqarah: 282 – perintah mencatat transaksi), dan pembiasaan sedekah dan 

zakat. Anak bisa diajak eksperimen dengan diberikan uang saku, lalu diajari membagi, 

misalnya: 70% untuk kebutuhan (halal), 20% untuk tabungan, dan 10% untuk 

sedekah (HR. Tirmidzi: "Sedekah tidak mengurangi harta."). 

 

Studi Kasus dan Implementasi di Beberapa Negara 

Malaysia menerapkan program "Islamic Financial Literacy for Kids" yang dimotori oleh 

kementerian pendidikan Malaysia memasukkan modul keuangan syariah di sekolah 

dasar. Hasilnya 40% peningkatan pemahaman tentang mudharabah dan musyarakah 

(Bank Negara Malaysia, 2022). Kemudian Turki dengan proyek "Money Camp for Muslim 

Children", anak-anak diajarkan mengenai konsep halal-haram makanan & keuangan (QS. 

Al-Baqarah: 168) dan simulasi bisnis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم (sebagai pedagang yang jujur). 

Adapun di Indonesia dengan gerakan "Sekolah Finansial Syariah". Faktanya hanya 8% 

sekolah yang memiliki program khusus keuangan syariah ini (Kemenag, 2023). Solusi 

yang diusulkan adalah adanya integrasi materi ekonomi syariah dalam pelajaran PAI 

(Pendidikan Agama Islam) dan kolaborasi dengan BMT & Bank Syariah untuk edukasi 

praktis kepada anak-anak di usia dini. 
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Tantangan program ini adalah karena minimnya literasi orang tua (65% orang tua tidak 

paham beda bank syariah & konvensional – survei OJK 2023) dan kurangnya bahan ajar 

yang menarik untuk anak-anak. Solusi berbasis Syariah adalah dengan program "Family 

Islamic Finance Workshop" (QS. Luqman: 13 – "Wahai anakku, janganlah menyekutukan 

Allah.") dan game edukasi "Hijrah Financial Adventure" (Menggunakan konsep quest 

seperti membantu orang miskin dengan zakat). 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan kajian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah perlu diajarkan sejak 

usia dini, karena masa anak adalah fase paling efektif untuk menyerap nilai dan 

membentuk kebiasaan. Hadits menegaskan bahwa setiap anak lahir dalam keadaan 

fitrah, sehingga pendidikan nilai ekonomi Islam sejatinya selaras dengan potensi bawaan 

anak. Metode pembelajaran yang direkomendasikan bersifat praktis dan aplikatif, seperti 

simulasi jual beli yang jujur, menabung dengan prinsip syariah, serta pembiasaan 

sedekah, yang dapat sekaligus menanamkan nilai pencatatan dan transparansi 

sebagaimana spirit QS. Al-Baqarah: 282. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 

lembaga keuangan syariah menjadi faktor penentu keberhasilan, karena pendidikan 

Islam menempatkan keluarga sebagai pihak pertama yang bertanggung jawab 

membentuk karakter anak (QS. At-Tahrim: 6). Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

pembangunan ekosistem keuangan syariah di masa depan tidak hanya membutuhkan 

regulasi dan inovasi, tetapi juga generasi yang sejak kecil terbiasa dengan nilai halal-

haram, amanah, tidak boros, dan gemar berbagi. Rekomendasi aksi yang diusulkan 

meliputi: Kemenag dan Kemendikbud memasukkan modul literasi keuangan syariah 

dalam kurikulum PAUD/SD, orang tua mengajarkan konsep halal-haram uang sejak usia 

5 tahun, serta fintech syariah mengembangkan aplikasi edukasi anak berbasis gamifikasi 

agar pembelajaran nilai keuangan Islam lebih menarik dan mudah dipahami. Secara 

keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa penguatan literasi sejak dini adalah investasi 

peradaban untuk mewujudkan keuangan syariah yang membudaya, adil, dan berdampak 

sosial luas di Indonesia. 
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